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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiapatahunapenerimaanapajakaharus mencapai target yang telah ditetapkan 

olehaPemerintah, berbagaiamacam usahaadanareformasi yang sudahadilakukan 

demiamewujudkanarealisasiadari APBNatersebut. Hal ini dilakukan untuk 

mengalokasikan biaya-biaya pada pemerintah daerah maupun pusat, sehingga dapat 

memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan Pasal 1 Undang-Undang 

Nomora28aTahuna2007atentangaKetentuanaUmumadan Tata Cara Perpajakan. 

Namun pada kenyataannya terkadang tujuan tersebut tidak dapat tercapai 

dikarenakanawajibapajakatidakamemenuhiakewajibanaperpajakannya. 

Pada dasarnya tujuan pemerintah dan tujuan perusahaan sebagai Wajib Pajak 

sangat berbeda, dimana pemerintah mengoptimalkan penerimaan negara untuk 

sektor pajak, sedangkan perusahaan berorientasi pada laba atau keuntungan. 

Orientasi labaayangadapat dilakukan oleh perusahaan yakni dengan cara 

memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan biaya-biaya yang terjadi dalam 

operasional perusahaan sehari-hari. Oleh karena itu, salah satu cara pendekatannya 

yakni dengan menekan biaya pajak yang dikeluarkan oleh perusahaan. Laba yang 

dimiliki perusahaan digunakan untuk memenuhi kewajibannya kepada pemilik atau 

pemegang saham dengan cara membagikan dividen, sehingga akan mengurangi sisa 

pajak yang terutang. Kelemahan pemerintah dalam mengatasi halaini dimanfaatkan 

olehaWajibaPajakauntukamelakukanakecuranganapajak.  

Dalam hal agresivitas pajak, jika laba tahun berjalan perusahaan tinggi, maka 

hal itu akan sebanding dengan tingkat pajak yang dibayarkan. Agresivitasapajak 
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adalahatindakanayang dirancang untuk mengurangi beban pajak melalui 

perencanaanapajak secara legalaataualebihadikenal dengan penghindaran pajak 

(tax avoidance), atau secaraailegalayangadikenaladenganapenggelapanapajak (tax 

evasion) (Frank, aLynch, adanaRego, a2008). aMenurutaGoh, aLim, aShevlin, adan 

Zanga (2013) aagresivitasapajakadidefinisikanasebagaiastrategi untuk mengurangi 

jumlah pajak yang terutang.  Agresivitas pajakayang dilakukan oleh klien 

meningkatkan risiko audit terkait reputasi auditor dan potensi konflik antara auditor 

dengan manajemen perusahaan, sehingga tindakanaagresivitasapajak tersebut 

merupakanaaktivitasayangamendapataperhatian lebih dan seringkali paling ditakuti 

olehaparaaauditor. (Majidah & Husnimubaroq, 2019).  

Dari penjabaran paragraph di atas dijelaskan bahwa perusahaanaberusaha 

mengalokasikanalaba dari periodeatahun berjalanakeaperiodeayang akan datang 

guna mengurangi jumlah laba yang dibayarkan. Dapat disimpulkan bahwa 

agresivitas pajak adalah upaya perusahaanauntukameminimalkanabebanapajak 

denganamembayarapajakayangalebiharendah untuk mencapai keuntunganayang 

maksimal.  

Dalamapenelitianaini, EffectiveaTaxaRate (ETR) digunakan untuk mengukur 

agresivitasapajak. Berdasarkan penilitian (Jafar & Diana, 2020) ETR merupakan 

penerapan efektivitas perusahaan dalam mengelola beban pajak. ETR adalah tarif 

pajak efektif yang diukur sebagai laporan atas biaya pajak perusahaan dan 

penghasilan sebelumapajak. ETRayangarendah dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki agresivitas pajak. ETR yang rendah menunjukkan 

bahwaabebanapajakapenghasilanalebih rendah dari penghasilan sebelum pajak. 
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Dapat dilihat bahwa agresivitas pajak memiliki peran penting,  sehinggaapenelitian 

iniadilakukanauntuk menilaiafaktor-faktorayangadapatamemengaruhiaagresivitas 

pajak. 

Salah satu tanggung jawab auditor adalah untuk mengevaluasi 

apakahalaporanakeuanganadisajikanasesuaiadenganastandaradanaperaturan yang 

telahadisetujuiadanaditerimaaolehasuatu organisasi dengan mengungkapkan 

pandangan mereka atasalaporanakeuangan. Tujuan aaudit laporanakeuangan 

menurut IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) berdasarkan SA (Standar Audit) 

200 adalah untuk memungkinkan auditor menyatakan pandangan mereka tentang 

apakah laporan keuangan yang disusun telah sesuaiadenganakerangkaalaporan 

keuanganayangaberlaku. Ketikaaauditoramelakukanaproseduraaudit, auditor harus 

melakukanaauditasecaraaindependenadan profesional serta mematuhi standar yang 

sudah ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik. Salah satu prosedur 

audit yang dilakukan olehaauditoraadalah memverifikasiakebenaran dan kewajaran 

dari persepsi pengungkapanainformasi terkait perpajakan. Olehakarenaaitu, auditor 

secaraatidakalangsungamemiliki pengaruh yang signifikan terhadapaagresivitas 

pajakaperusahaan.  

Auditoradapat meningkatkan kualitasalaporanakeuangan perusahaan menjadi 

lebihabaikasesuaiadenganaperaturan pengungkapan laporan keuangan yang 

berlaku. Hal ini, secaraatidakalangsung dapat memperkecilaterjadinyaaagresivitas 

pajak. Kanagaretnam, aLee, aLim, adanaLobo (2016) membuktikan bahwa 

semakinatinggiakualitas audit maka kemungkinan perusahaan melakukan 

agresivitasapajakaakan semakin rendah dikarenakan kekhawatiranaauditor 
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terhadapaaktivitasapenghindaranapajakayangasangat berisiko bagi perusahaan. 

Semakinatinggiakualitasaaudit, maka akan semakinatinggi juga kepastian 

(assurance) kualitas laporanakeuangan.  

Laporan keuangan yangaberkualitas tinggiayakni laporanakeuanganayang 

menunjukkanakeadaanaekonomiaperusahaan yangasebenarnya sehingga kualitas 

audit pun jugaaakan bertambahan dikarenakan kepercayaan dalam laporan 

keuangan perusahaan tersebut (Defond dan Zhang, 2014). 

Laporan keuangan yang telah diterbitkan setelah melalui proses audit akan 

menjadi sangat penting kedepannya, karena pemeriksaan yang dilakukan oleh 

auditor akan memberikan informasi serta gambaran penting mengenai laporan 

keuangan perusahaan yang sebenarnya (actual). Kualitas audit (auditaquality) 

merupakanakombinasi probabilitasaantara kemampuan dengan independensi 

auditoradalamamelakukanaaudit. Auditoradapat membantu untuk mendeteksi 

kecurangan atau salah saji yang materialadalamalaporanakeuangan. Sedangkan 

independensiaauditor dapat dipahamiasebagaiatindakanaauditor untuk mendeteksi 

kecuranganaatau salah saji yang material dalam laporan keuangan (DeaAngelo, 

1981).  

Beberapaaproksiapengukuranayangatersedia adalahasebagaiaberikut: ukuran 

KAPadanamasaapenugasanaaudit. Hal-hal yang menyangkut kesediaan untuk 

menyatakan pendapat auditor secara jujuradan wajar, alataukurayangadapat 

digunakan yakni adalahaclientaimportanceadanakesediaan untuk melaporkan opini 

auditaatas kelangsungan usaha (goingaconcern) danakeakuratan laporan keuangan  

(Herusetya, 2012).  
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 Menurut Rima Yanti (2018), kualitas yangadiukuradenganaKAP Big 4 dan 

KAPanonaBiga4 memilikiapengaruh signifikan terhadapakinerja perusahaan. KAP 

Big 4amemilikiakualitasaauditayangabagus karena berfokus pada reputasi nama 

dan memiliki kredibilitas laporan keuangan audit yang dapat lebih dipercaya. 

Dalamapenelitianainiamenggunakan ukuranaKAPaBiga4adanaKAPanonaBiga4. 

Pertimbangan lainnya yakni semakin lama KAP tersebut berdiri maka akan semakin 

dapat menghasilkan kualitasaauditayangalebihabaik. aJika umur KAP lebih dari 5 

tahun, maka KAP seharusnya akan memiliki pengalaman dari berbagai metode dan 

trik dalam menyajikan laporan keuangan perusahaan. 

Dari penjabaran di atas, kualitas audit merupakan faktor penting dalam 

penilaian kerja sebuah perusahaan. Hasil dari kualitas audit yang semakin baik 

seharusnya dapat menunjang peningkatan kinerja perusahaan. Auditor juga dapat 

memberikan saran kepada pengguna laporanakeuangan tentang kualitasaaudit yang 

benar, dan juga dapatadigunakan sebagai bahan untuk meninjau penilaian kinerja 

dari sebuah perusahaan kedepannya. Tindak lanjut dari hasil audit tersebut dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan supaya dapat lebih berinovasi dan menciptakan 

keuntungan yang lebih baik dari tahun ke tahunnya. Kinerja perusahaan yang baik 

akan sangat memberikan keuntungan bagi semua kalangan pada perusahaan 

tersebut, terlebih bagi masyarakat selaku pemegang saham. 

Faktoralainayangadapatamemengaruhi lamanyaaproses audit adalah lamanya 

masaaauditor bekerja denganaklien atauayangadisebutasebagaiaAuditaTenure. 

Periode perikatan yang pendek dapat menunda penyampaianainformasi pelaporan 

keuangan audit, dikarenakanaauditor masih belumaterbiasa dengan sistem 
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operasionalaperusahaan (HabibadanaBhuiyan, 2011). Sehingga hal ini membuat 

prosesapengerjaanalaporan keuangan yang diaudit menjadi lebihaefisien, tetapi 

kelemahan pada masa perikatan auditorayang terlalualama yakni, seringnya 

interaksi dengan klien. Dalam hal ini, independensi dari auditor akan bisa terganggu 

dan akan dapat dipertanyakan untuk hasil auditnya. Sistem pengendalian ini tidak 

dapat mencegah hubungan erat antara auditoradanaklienadalamawaktuayangalama 

dan dapat merusak sikap profesional dan independensi auditor.  

Salah satu cara bagi auditor untuk menjaga reputasi baiknya yakni dengan 

cara menyusun laporan keuangan secara tepat waktu dan akurat. KAPaBiga4 

diyakini dapatamenyelesaikanalaporanakeuanganaaudit lebihacepatadikarenakan 

keunggulan kualitasnya dan diyakini memiliki sumber daya yangaberkualitas. 

(RusminadanaEvans,a2017). Berbeda denganaAbdillah, aMardijuwono dan 

Habiburrochmana (2019) amenyatakan bahwa setiap KAP berupaya untuk menjaga 

reputasinyaadenganamemberikanakualitasaterbaik untuk tetap dapatabersaing, 

selainaituaKAPalokalasendiriajugaasudahabanyak memiliki kemitraan dengan 

KAPainternasionalalainnya, asehinggaadariasegiasumberadaya pun tidak kalah 

dibandingkanadenganaKAPaBiga4.  

Penelitian mengkaji pengaruh dari hasil kualitas audit terhadap agresivitas 

pajak perusahaan dalam kondisi normal, serta pengaruhnya dalam menghadapi 

kondisiapandemiaCovid-19. aPadaatanggala31aDesembera2019, wabah penyakit 

dengan skala besar terdeteksi diaWuhan, aCina. Kasus ini kemudianadiidentifikasi 

sebagaiawabahabaruayang disebut wabahavirus Corona (Covid-19). Pandemi ini 

menyebaradenganacepatake seluruh sistem pernapasan manusia yang dapat 



 

7 

 

menyebabkanapenyakitakronis dan berpotensiakematian. Dikarenakan virusayang 

menyebar dengan cepat danadapat menyebabkan kematian, kegiatanamasyarakat 

pun tidakabisaaberjalan normal sepertiabiasanya. Pemerintah Indonesia 

memutuskan bahwa Indonesia harus menjalankan protokol kesehatan seperti 

bekerjaadariarumah (workafromahome), berjaga jarak (socialadistancing), dan 

protokol lainnya.  

PWC (2020) menjelaskan bahwa selama pandemi, auditor cenderung mencari 

bukti dari sumber eksternal seperti, bukti dari pelanggan yang dapat lebih dipercaya 

dibandingkan dengan memperoleh bukti-bukti dari klien. Dengan cara ini, bukti 

fakturaasliayangamendukungatransaksi menjadi lebihadiandalkan, dibandingkan 

salinanafaktur (Suwandi, 2021). Dengan demikian, dalam hal ini dapat 

memengaruhi kualitas audit pada bukti audit yang digunakan dalam hal validitas 

dan reliabilitas oleh pedoman sistem baru yakni, work from home. 

PandemiaCovid-19amenjadiasalahasatu faktor yang dianalisis terhadap 

sektor perusahaan manufaktur di BEI di dalam penelitian ini terhadap kualitas audit 

yang akan memengaruhi agresivitas pajak suatu perusahaan. Hal ini menjadi 

pengembangan penelitian dalam menganalisa yang dilakukan sebelum terjadinya 

pandemiaCovid-19adanaselamaapandemiaCovid-19. aDengan menambahkan suatu 

efek dari pandemi Covid-19, tujuannya yakni untuk mengetahui apakah kualitas 

audit terhadap kinerja keuangan akan semakin baik atau semakin buruk (Hidayat, 

2020; Deviaet al., 2020). Wabah pandemiaglobal dari virus Covid-19ayangaterjadi 

di Indonesia, berdampak signifikan terhadap perekonomian. Tahun 2020 

mengalami resesi terburuk di dunia sejak tahun 1930 (Shen et al., 2020). Oleh 
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karenaaitu, apenelitianainiaakanamenguji dampak kualitasaaudit pada periode 

sebelum dan pada saat periode pandemi Covid-19 terhadapaagresivitasapajak 

khususnya pada sektor industriamanufakturadiaIndonesia. 

Penulis akan menyelidiki kasus ini dikarenkan minimnya penelitian antara 

pengaruh kualitasaauditadenganavariabelautama ukuranaKAP dan audit tenure 

terhadap agresivitas pajak. Sehingga, hal itu memberikanamotivasi berlebih bagi 

penulisauntukamenelitiakasusaini. Berdasarkan penjelasan latarabelakang diaatas, 

penulisatertarikauntukamengangkat judul: “Pengaruh Kualitas Audit terhadap 

Agresivitas Pajak pada Periode sebelum dan Periode Covid-19”. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latarabelakangadiatas, pertanyaan yang menjadi 

masalah untuk dapat diteliti adalah sebagaiaberikut: 

1. Apakah kualitas audit dari ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak? 

2. Apakah kualitas audit dari audit tenure berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak? 

3. Apakah kualitas audit dari ukuran KAP memiliki pengaruh negatif terhadap 

agresivitasapajakaperusahaanadiamasaapandemiaCovid-19? 

4. Apakah kualitas audit dari audit tenure memiliki pengaruhanegatif terhadap 

agresivitasapajakaperusahaanadiamasaapandemiaCovid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanarumusanamasalahapenelitianadi atas, penelitianainiadilakukan 

denganaobjektifauntukamemberikanabuktiaempirisamengenai: 

1. Menganalisis pengaruh negatif kualitas audit dari ukuran KAP terhadap 

agresivitas pajak. 

2. Menganalisis pengaruh negatif kualitas audit dari audit tenure terhadap 

agresivitas pajak. 
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3. Menganalisis pengaruh negatif kualitas audit dari ukuran KAP terhadap 

agresivitas pajak saat pandemi Covid-19. 

4. Menganalisis pengaruh negatif kualitas audit dari audit tenure 

terhadap agresivitas pajak saat pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitianainiadiharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:  

1. Penulis 

 Penulisan dalam bentukatugasaakhirayang penulis dapatkan selama 

mengikuti prosesaperkuliahan. Bagiapenulis, harapan akan hasil dari 

penelitianainiadapatamemberikanatambahanawawasan, pengetahuan, dan 

pengalamanadi kedepannya. 

2. Akademisiadan Pembaca Lainnya 

Penelitianaini diharapkan dapatamemberikan tambahan pandangan, 

wawasan, dan pendapat terkait pengaruh kualitas audit terhadapaagresivitas 

pajakasebelumadanapadaasaatapandemiaCovid-19.  

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapatamenjadi acuan sebagaiatambahan referensi 

bagi para peniliti selanjutnyaayang berkaitan denganapengaruhakualitas audit 

terhadapaagresivitasapajak sebelum dan pada saat pandemi Covid-19. 

1.5 Batasan Penelitian 

Tujuan dari penelitianainiaadalahauntukamemberikan referensi dan 

pengetahuan mengenai dampak kualitasaaudit terhadapaagresivitasapajakapada 

perusahaanamanufakturayangaterdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang 

digunakanaadalah laporan keuangan perusahaanayangatelahadiaudit. Laporan 
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tersebutadiperolehadariasitus BursaaEfekaIndonesia (BEI) dengan  menggunakan 

metode kuantitatif selama periode pengamatan dari tahun 2017-2020. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Dalam penilitian ini, terdapata5abab yangaakanamenjadiapembahasan yang 

telah disusun secara sistematis. Desain dari penelitianadapatadiuraikanasebagai 

berikut: 

1. Bab I : Pendahuluan 

Pada BabaI meliputialatarabelakangamasalahayang menjadi dasar pemikiran, 

untukaselanjutnyaadisusunarumusanamasalahadanadiuraikan tentang tujuan, 

manfaat, batasan pada penelitian dan sistematika pembahasan yang 

digunakanadalamapenelitianaini. 

2. Bab II : LandasanaTeoriadanaPengembanganaHipotesis 

Pada BabaII meliputialandasanateoriayangamenjadiadasaradariapenelitian 

danapenelitianaterdahuluayangadijadikanadasaradalamaperumusan hipotesis 

danaanalisis penelitian ini. Setelahaitu dirumuskan dan digambarkan 

kerangkaapemikiranadari penelitian, kemudian disebutkan hipotesis-

hipotesisayangainginadiujiadalamapenelitianaini. 

3. Bab III : Metode Penelitian 

Pada BabaIII menjelaskanamengenaiabagaimanaapenelitianainiadilakukan 

secaraaoperasional. Babaini terdiri atas variabel-variabel yang akan 

digunakanadalamapenelitianainiasertaadefinisiaoperasionalnya. Kemudian 

dijelaskanamengenaiapengambilanasampel, jenis, sumber data yang 

digunakan,ametodeapengambilanadata, danadiakhiriadenganaalat analisis 

yangadigunakanauntukamenganalisisadataayangadiperoleh. 
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4. Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

PadaaBabaIVamembahas deskripsi hasil pengolahan data, pengujian 

hipotesis, danapenjelasanayangamendukung dalam rangka pengambilan 

kesimpulanapenelitian.  

5. Bab V : Penutup 

PadaaBabaV merupakanababapenutupadanabagianaakhiradariapenelitian ini 

yangaterdiriaatasakesimpulan, saran, danaketerbatasan-keterbatasan dari 

hasilapenelitian. 


